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Sawi hijau atau caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran 

yang sangat digemari masyarakat, selain rasanya yang enak juga mengandung gizi 
yang cukup banyak, sehingga dapat menjaga kesehatan tubuh, menghilangkan sakit 

kepala, membersihkan darah, mencegah penuaan dan menurunkan resiko stroke 
serta banyak kandungan yang lain. (Frisqilayanti et, al., 2021). Berdasarkan analisis 

data Badan Pusat Statistik (2021), Pada tahun 2020, total panen mencapai 667.473 

ton dengan luas panen 63.464 hektar. Produktivitas sayuran sawi meningkat dari 
10,28 ton/ha pada tahun 2018 menjadi 10,72 ton/ha pada tahun 2019, namun 

kembali menurun menjadi 10,52 ton/ha pada tahun 2020.  
Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik bukan hara yang 

mempengaruhi proses fisiologi suatu tanaman. Zat pengatur tumbuh (ZPT) tanaman 

yang umum digunakan oleh para petani adalah ZPT sintetis yang harganya relatif 
mahal di pasaran dan cenderung sulit diperoleh (Kurniati et al., 2017). Sehingga 

perlu alternatif lain ZPT yang bersumber dari alam dan dapat dimanfaatkan antara 
lain: ekstrak bawang merah (Tarigan et al., 2017), ekstrak kecambah (Harli & 

Rasma 2017) dan air kelapa (Lawalata, 2011). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh interaksi antara macam jenis zat 
pengatur tumbuh (ZPT) alami dan dosis ZPT untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi caisim. Perbedaan dosis ZPT diharapkan dapat mengetahui dosis yang tepat 
dan optimun untuk produktivitas tanaman sawi caisim. Penelitian dilakukan di 

Lahan petani perumahan Tirtasari, Dau, Kab Malang. Analisis vitamin C di 

Laboratorium terpadu UNISMA. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 
2024. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. 

Faktor pertama macam jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) alami J = (Tauge, Air 
Kelapa, Bawang Merah), Faktor dua Dosis ZPT P = (0, 200, 400, 600 ml), Sehingga 

12 kombinasi perlakuan, diulang 3 (tiga) kali. Tiap kombinasi perlakuan terdapat 4 

tanaman sampel, total populasi sebanyak 144 tanaman. Analisis data menggunakan 
analisis ragam uji F (ANOVA) dengan taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi nyata antar perlakuan 
pemberian jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) alami dengan berbagai dosis ZPT pada 

semua variabel pengamatan tanaman sawi caisim, kecuali pada variabel 

pengamatan kandungan klorofil pada perlakuan J2P2 (Air Kelapa + 200 ml) 
menunjukan perlakuan terbaik dengan kandungan klorofil sebesar 144,96 spad/unit. 

Terdapat pengaruh nyata antar perlakuan macam jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) 
alami pada variabel pertumbuhan dimana perlakuan J2 (air kelapa) menunjukan 

perlakuan terbaik. Pada variabel hasil menunjukan perlakuan J2 (air kelapa) dan J3 

(bawang merah) tidak berbeda nyata dan memberikan respon yang lebih baik 
dibanding J1 (tauge). Terdapat pengaruh nyata antar perlakuan macam dosis ZPT 

pada variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar 
total, ekonomis, dan brangkasan tanaman sawi caisim dimana perlakuan P2 (dosis 

200 ml) menunjukan perlakuan yang terbaik dan efisien. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sawi hijau atau caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran 

yang sangat disukai masyarakat Indonesia, selain rasanya yang enak juga 

mengandung gizi yang cukup banyak, sehingga dapat menjaga kesehatan tubuh, 

menghilangkan sakit kepala, membersihkan darah, mencegah penuaan dan 

menurunkan resiko stroke serta banyak kandungan yang lain. (Frisqilayanti et, al., 

2021). 

Berdasarkan analisis data Badan Pusat Statistik (2021), nilai total produksi dan 

luas panen tanaman sawi di Indonesia mencapai 635.982 ton dengan luas panen 

61.047 ha tahun 2018, dan 652.723 ton dengan luas panen 60.871 ha tahun 2019. 

Pada tahun 2020, total panen mencapai 667.473 ton dengan luas panen 63.464 ha. 

Produktivitas sayuran sawi meningkat dari 10,28 ton/ha tahun 2018 menjadi 10,72 

ton/ha tahun 2019, namun kembali menurun menjadi 10,52 ton/ha tahun 2020.  

Untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara berkelanjutan, perlu dilakukan 

cara budidaya yang sehat yang dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil 

tanaman. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui pemberian hormon atau 

yang lebih dikenal dengan zat pengatur tumbuh (ZPT). ZPT didefinisikan sebagai 

suatu zat atau bahan alami maupun sintetis yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman secara keseluruhan (Paulo & Dias 2019; Sahoo 2020). 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik bukan hara yang 

mempengaruhi proses fisiologi suatu tanaman. Zat pengatur tumbuh (ZPT) tanaman 

yang biasa digunakan oleh para petani adalah ZPT sintetik, harganya relatif mahal 

dan cenderung sulit diperoleh (Kurniati et al., 2017). Oleh karena itu diperlukan 
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ZPT berbahan dasar alami sebagai penganti ZPT sintetis tersebut, karena selain 

relatif lebih murah, pembuatannya juga termasuk mudah. Sehingga perlu alternatif 

lain ZPT yang bersumber dari alam dan dapat dimanfaatkan sebagai ZPT antara 

lain: ekstrak bawang merah (Tarigan et al., 2017), ekstrak keong emas (Andriani 

2018), ekstrak kecambah (Harli & Rasma 2017) dan ekstrak rebung (Sudarso et al., 

2015).  

Berdasarkan (Ulfa, 2012), beberapa tumbuhan dapat digunakan sebagai sumber 

zat pengatur tumbuh (ZPT) antara lain air kelapa, kecambah kacang hijau (tauge), 

pisang ambon, jagung, buncis dan bawang merah. Pemberian hormon alami 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi sawi hijau dan juga 

ramah lingkungan, mudah didapat, aman digunakan dan lebih murah (Nurlaeni dan 

Muhammad, 2015). 

Pada penelitian ini, tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) menjadi sampel 

yang diamati pertumbuhan, hasil dan kualitasnya setelah diberikan berbagai 

perlakuan jenis zat pengatur tumbuh ZPT alami (ekstrak kacang hijau (tauge), air 

kelapa, dan ekstrak bawang merah) dengan berbagai dosis dan konsentrasi 29%. 

Karena pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) dari luar (eksogen) akan 

mempengaruhi ZPT (endogen) sehingga akan menghasilkan tanaman sawi dengan 

kualitas dan kuantitas yang baik, selain itu bahan mudah didapatkan dan juga 

pembuatan lebih mudah, dan juga pemberian dosis yang tepat akan menghasilkan 

tanaman yang baik pula, dan akan memberikan efisiensi untuk penggunaan maupun 

pemberian dosis ZPT. Sawi sendiri di Indonesia termasuk jenis sayuran yang sering 

ditanam dan dikonsumsi masyarakat. Budidaya sawi di Indonesia cukup mudah 

karena cocok dengan kondisi wilayah Indonesia dan memiliki nilai ekonomi cukup 
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tinggi. Sawi termasuk tanaman yang sifatnya semusim sehingga memiliki waktu 

panen yang cukup singkat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi macam jenis ZPT alami (tauge, air kelapa dan 

bawang merah) dan berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

caisim? 

2. Bagaimana pengaruh macam jenis ZPT alami (tauge, air kelapa dan bawang merah) 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim? 

3. Berapa dosis ZPT alami yang tepat dan efisien terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi caisim? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas maka 

penelitaian ini bertujuan antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara jenis ZPT alami (tauge, air kelapa dan 

bawang merah) dan berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

caisim. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama jenis ZPT alami (tauge, air kelapa, dan bawang 

merah) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama berbagai dosis ZPT alami terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim.  



4 
 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga kombinasi antara ZPT alami air kelapa dengan dosis 400 ml memberikan 

respon terbaik terhadap pertumbuhan, hasil serta kualitas tanaman sawi caisim. 

2. Diduga ZPT alami air kelapa memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan, 

hasil serta kualitas tanaman sawi caisim. 

3. Diduga dosis ZPT alami air kelapa dengan dosis 400 ml memberikan respon terbaik 

terhadap pertumbuhan, hasil serta kualitas tanaman sawi caisim. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Tidak terdapat pengaruh interaksi nyata antar perlakuan pemberian jenis zat 

pengatur tumbuh (ZPT) alami dengan berbagai dosis ZPT pada semua variabel 

pengamatan tanaman sawi caisim kecuali pada variabel pengamatan kandungan 

klorofil dan perlakuan J2P2 (Air Kelapa + 200 ml) menunjukkan perlakuan 

terbaik dengan kandungan klorofil sebesar 144,96 spad/unit. 

2. Terdapat pengaruh nyata antar perlakuan macam jenis zat pengatur tumbuh 

(ZPT) alami pada variabel pertumbuhan dimana perlakuan J2 (air kelapa) 

menunjukan perlakuan terbaik. Pada variabel hasil menunjukan perlakuan J2 (air 

kelapa) dan J3 (bawang merah) tidak berbeda nyata dan memberikan respon yang 

lebih baik dibanding J1 (tauge). 

3. Terdapat pengaruh nyata antar perlakuan macam dosis ZPT pada variabel 

pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar total, bobot 

ekonomis, dan bobot segar brangkasan tanaman sawi caisim dimana perlakuan 

P2 (dosis 200 ml) menunjukkan perlakuan yang terbaik dan efisien. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terkait penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) alami, baik itu terkait 

pengaplikasian (dikocor atau disemprot), konsentrasi yang ditingkatkan sampai 

40% dan dosis yang harus ditingkatkan untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil 

yang optimum untuk tanaman sawi caisim. 
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